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ABSTRACT

The development of information technology and social media has transformed the
patterns of religious knowledge dissemination, marked by the emergence of instant
religious authority. While this phenomenon facilitates access to information, it also
has the potential to produce shallow and unverified religious understanding, as well
as to foster exclusive and intolerant attitudes among students. This study aims to
examine the integration of critical epistemology in Islamic Religious Education (PAl)
as a strategy to address this phenomenon. The research employs a qualitative
approach using library research, involving the collection and analysis of relevant
literature through content analysis techniques. The findings indicate that the
application of critical epistemology emphasizing reflection, rationality, source
analysis, and constructive skepticism can enhance students’ religious and digital
literacy. This approach also promotes deeper and more contextual religious
understanding, as well as moderate, open, and tolerant attitudes toward differences.
Furthermore, the integration of critical epistemology requires adaptive curriculum
development and the improvement of teachers’ competencies in critical-based
learning. Therefore, critical epistemology serves as a strategic approach to
strengthen the role of Islamic Religious Education as a filter against the flow of
religious information in the digital era.

Keywords: Critical Epistemology, Islamic Religious Education, Social Media,
Religious Literacy, Instant Religious Authority

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial telah mengubah pola
penyebaran pengetahuan keagamaan, yang ditandai dengan munculnya fenomena
otoritas keagamaan instan. Fenomena ini memudahkan akses informasi, namun
juga berpotensi menimbulkan pemahaman agama yang dangkal, tidak terverifikasi,
serta memicu sikap eksklusif dan intoleran di kalangan peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji integrasi epistemologi kritis dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai strategi menghadapi fenomena tersebut.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research), melalui pengumpulan dan analisis berbagai literatur
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relevan menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan epistemologi kritis yang menekankan refleksi, rasionalitas, analisis
sumber, dan sikap skeptis konstruktif mampu meningkatkan literasi keagamaan dan
literasi digital peserta didik. Pendekatan ini juga mendorong terbentuknya
pemahaman agama yang lebih mendalam, kontekstual, serta sikap moderat,
terbuka, dan toleran terhadap perbedaan. Selain itu, integrasi epistemologi kritis
menuntut adanya pengembangan kurikulum yang adaptif serta peningkatan
kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis kritis. Dengan demikian,
epistemologi kritis menjadi pendekatan strategis dalam memperkuat peran PAI
sebagai filter terhadap arus informasi keagamaan di era digital.

Kata Kunci: Epistemologi Kritis, Pendidikan Agama Islam, Media Sosial, Literasi
Keagamaan, Otoritas Keagamaan Instan

A.Pendahuluan yang belum tentu memiliki dasar

Perkembangan teknologi epistemologis yang kuat.

informasi dan komunikasi telah Dalam konteks tersebut, muncul

membawa perubahan besar dalam fenomena yang disebut sebagai

cara manusia memperoleh dan “otoritas keagamaan instan,” yaitu

memahami pengetahuan, termasuk individu atau  kelompok  yang

dalam bidang keagamaan. Media memperoleh legitimasi keagamaan

sosial kini menjadi ruang utama bagi
masyarakat untuk mengakses
berbagai informasi keislaman secara
cepat dan instan. Fenomena ini
menciptakan  pergeseran otoritas
keagamaan dari yang sebelumnya
berbasis pada ulama dan institusi
formal menuju figur-figur populer di
dunia digital. Informasi keagamaan
yang tersebar tidak selalu melalui
proses verifikasi yang memadai.
Akibatnya, masyarakat dihadapkan

pada beragam pemahaman agama

secara cepat melalui popularitas di
media sosial. Mereka seringkali
menyampaikan ajaran agama secara
simplistik tanpa mempertimbangkan
kompleksitas dalil, konteks, dan
metodologi  penafsiran. Hal ini
berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman dalam memahami
ajaran Islam. Lebih jauh lagi, kondisi
ini dapat memicu sikap eksklusivisme,
intoleransi, bahkan radikalisme di
kalangan masyarakat. Oleh karena

itu, diperlukan pendekatan kritis dalam
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menyikapi arus informasi keagamaan
yang semakin masif tersebut.

Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran strategis dalam
membentuk cara berpikir peserta didik
dalam memahami ajaran agama
secara benar dan proporsional.
Namun, pembelajaran PAI selama ini
sering kali masih bersifat normatif dan
kurang memberikan ruang bagi
pengembangan daya kritis. Peserta
didik cenderung menerima informasi
secara pasif tanpa dilatih untuk
menganalisis dan  mengevaluasi
kebenarannya. Dalam era digital,
pendekatan seperti ini menjadi kurang
relevan. Diperlukan inovasi dalam
pembelajaran PAlI agar mampu
menjawab tantangan zaman.

Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan adalah epistemologi
kritis, yang menekankan pentingnya
evaluasi

refleksi, analisis, dan

terhadap  sumber  pengetahuan.
Epistemologi kritis mendorong peserta
didik untuk tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga
mempertanyakan dasar, metode, dan
validitasnya. Dengan pendekatan ini,
peserta didik diharapkan mampu
membedakan antara pengetahuan
yang sahih dan yang tidak. Selain itu,

mereka juga dapat memahami bahwa

kebenaran dalam agama memiliki
dimensi yang kompleks dan tidak
selalu hitam-putih. Pendekatan ini
menjadi penting dalam menghadapi
banjir informasi di media sosial.

Penerapan epistemologi kritis
dalam pembelajaran PAI tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga pada pembentukan sikap dan
karakter. Peserta didik dilatih untuk
bersikap terbuka, toleran, dan tidak
mudah menghakimi. Mereka juga
diajak untuk memahami keberagaman
pendapat dalam Islam sebagai suatu
keniscayaan. Dengan  demikian,
pembelajaran PAl dapat menjadi
sarana untuk membangun moderasi
beragama. Hal ini sejalan dengan
kebutuhan masyarakat yang semakin
plural dan dinamis.

Di sisi lain, tantangan dalam
mengimplementasikan epistemologi
kritis dalam pembelajaran PAIl tidaklah
sederhana. Guru dituntut untuk
memiliki kompetensi yang memadai,
baik dalam aspek keilmuan maupun
pedagogik. Selain itu, kurikulum juga
perlu memberikan ruang bagi
pengembangan kemampuan berpikir
kritis.  Lingkungan belajar yang
kondusif juga menjadi faktor penting
dalam mendukung proses tersebut.

Tanpa dukungan yang memadai,
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upaya ini akan sulit untuk diwujudkan
secara optimal.

Fenomena otoritas keagamaan
instan di media sosial semakin
mempertegas urgensi pembaruan
dalam pembelajaran PAl. Peserta
didik sebagai generasi digital native
sangat rentan terpapar informasi yang
tidak terverifikasi. Jika tidak dibekali
dengan kemampuan berpikir kritis,
mereka dapat dengan mudah
terpengaruh  oleh  narasi yang
menyesatkan. Oleh karena itu,
pembelajaran PAI harus mampu
menjadi benteng sekaligus filter dalam
menyaring informasi keagamaan. Hal
ini menjadi tanggung jawab bersama
antara pendidik, institusi pendidikan,
dan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut,
artikel ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana epistemologi kritis dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran
PAl sebagai strategi menghadapi
otoritas keagamaan instan di media
sosial. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan model pembelajaran
PAl yang lebih relevan dengan
tantangan era digital. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang pentingnya literasi

keagamaan yang kritis. Dengan
demikian, peserta didik dapat menjadi
individu yang tidak hanya religius,
tetapi juga rasional dan bijak dalam

menyikapi informasi keagamaan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library
research). Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap
konsep, gagasan, serta fenomena
epistemologi kritis dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIl). Penelitian kepustakaan
digunakan untuk mengkaji berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan
topik penelitian, sehingga
memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif
tanpa melakukan pengumpulan data
lapangan secara langsung. Dengan
pendekatan ini, penelitian diarahkan
untuk menganalisis secara kritis
berbagai literatur yang berkaitan
dengan tema yang diangkat.

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi buku,
jurnal ilmiah, dan karya akademik

yang secara langsung membahas
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epistemologi kritis, pembelajaran PAI,
serta fenomena otoritas keagamaan di
media sosial. Sementara itu, data
sekunder mencakup literatur
pendukung seperti artikel populer,
laporan penelitian terdahulu, serta
sumber relevan lainnya yang dapat
memperkaya analisis. Pemilihan
sumber data dilakukan secara selektif
dengan mempertimbangkan
kredibilitas penulis, relevansi isi, serta
kebaruan informasi yang disajikan.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui studi dokumentasi,
yaitu dengan mengidentifikasi,
membaca, dan mengkaji berbagai
literatur yang berkaitan dengan topik
penelitian. Proses ini melibatkan
penelusuran sumber-sumber pustaka
baik secara offline maupun online,
seperti buku teks, jurnal nasional dan
internasional, serta publikasi ilmiah
lainnya. Data yang telah dikumpulkan
kemudian diklasifikasikan
berdasarkan tema-tema tertentu agar
memudahkan proses analisis. Dengan
demikian, data yang diperoleh lebih
terstruktur dan sistematis.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode
analisis isi (content analysis). Analisis
isi dilakukan dengan cara mengkaji

secara mendalam isi dari berbagai

sumber yang telah dikumpulkan,
kemudian  mengidentifikasi  pola,
konsep, serta hubungan antar
gagasan yang relevan dengan fokus
penelitian. Proses analisis dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data bertujuan
untuk menyaring informasi yang
relevan, sedangkan penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian
deskriptif yang sistematis.
Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan dengan
menginterpretasikan temuan
penelitian secara kritis.

Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan
berbagai sumber pustaka yang
berbeda guna memastikan
konsistensi dan validitas informasi
yang diperoleh. Selain itu, peneliti juga
melakukan kajian kritis terhadap
setiap sumber untuk menghindari bias
serta memastikan bahwa data yang
digunakan memiliki dasar ilmiah yang
kuat. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi.

Langkah-langkah penelitian

dilakukan secara sistematis dimulai
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dari penentuan topik, pengumpulan
literatur, pengelompokan data,
analisis, hingga penarikan
kesimpulan. Proses ini dilakukan
secara berkelanjutan dan saling
berkaitan satu sama lain. Peneliti juga
melakukan proses refleksi kritis
terhadap setiap temuan yang
diperoleh agar hasil penelitian tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
analitis. Hal ini penting untuk
menghasilkan kajian yang mendalam
dan bermakna.

Melalui metode penelitian
kepustakaan ini, diharapkan penelitian
mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai penerapan
epistemologi kritis dalam
pembelajaran PAIl sebagai strategi
dalam menghadapi fenomena otoritas
keagamaan instan di media sosial.
Metode ini juga memungkinkan
peneliti  untuk  mengintegrasikan

berbagai perspektif keilmuan
sehingga menghasilkan analisis yang
lebih kaya dan mendalam. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga memiliki
relevansi  praktis dalam  dunia

pendidikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Gambaran Umum Fenomena
Otoritas Keagamaan di Media
Sosial
Perkembangan teknologi
digital telah mengubah secara
signifikan cara  masyarakat
memperoleh dan memahami
pengetahuan keagamaan.
Media sosial kini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga menjadi
ruang utama dalam penyebaran
ajaran agama. Informasi
keagamaan dapat diakses
dengan cepat tanpa batasan
ruang dan waktu. Kondisi ini

menciptakan kemudahan

sekaligus tantangan dalam
proses pembentukan
pemahaman keagamaan

masyarakat. Dengan demikian,
lanskap otoritas keagamaan
mengalami  perubahan yang
cukup mendasar di era digital ini.

Media  sosial berperan
sebagai ruang baru dalam
produksi dan distribusi
pengetahuan agama yang

bersifat terbuka dan partisipatif.

Setiap individu memiliki
kesempatan untuk
menyampaikan pandangan
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keagamaan tanpa harus melalui
otoritas formal atau institusi
keagamaan. Hal ini
menyebabkan meningkatnya
jumlah konten keagamaan yang
beredar di berbagai platform
digital. Namun, tidak semua
konten tersebut memiliKi
landasan keilmuan yang kuat.
Akibatnya, masyarakat
seringkali kesulitan
membedakan antara informasi
yang valid dan yang tidak .
Fenomena ini melahirkan
apa yang disebut sebagai
otoritas keagamaan instan, yaitu
figur yang memperoleh
pengaruh keagamaan secara
cepat melalui popularitas di
media sosial. Otoritas ini
umumnya dibangun
berdasarkan jumlah pengikut,
tingkat interaksi, dan
kemampuan menarik perhatian
audiens. Konten yang
disampaikan cenderung singkat,
menarik, dan mudah dipahami,
tetapi seringkali mengalami
penyederhanaan yang
berlebihan.  Dalam  banyak
kasus, kompleksitas  ajaran
agama direduksi menjadi pesan-

pesan yang dangkal. Hal ini

berpotensi mengaburkan makna
sebenarnya dari ajaran tersebut.
Karakteristik utama otoritas
keagamaan instan dapat dilihat
dari aspek viralitas dan daya
tarik visual yang tinggi. Konten
keagamaan sering dikemas
dalam bentuk video pendek,
kutipan motivasi, atau ceramah
singkat yang mudah dibagikan.
Pendekatan ini memang efektif
dalam menjangkau audiens
yang luas, terutama generasi
muda. Namun, fokus pada
popularitas seringkali
mengabaikan kedalaman
substansi keilmuan. Akibatnya,
terjadi pergeseran dari kualitas
isi menuju kuantitas perhatian.
Perubahan ini juga
berdampak pada posisi otoritas
keagamaan tradisional seperti
ulama, pesantren, dan institusi
pendidikan Islam. Jika
sebelumnya mereka menjadi
rujukan utama dalam memahami
agama, kini peran tersebut mulai
tergeser oleh figur digital.
Masyarakat cenderung lebih
tertarik pada penyampaian yang
praktis dan mudah diakses. Hal
ini menyebabkan otoritas

tradisional harus beradaptasi
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dengan perkembangan teknologi
agar tetap relevan. Tanpa
adaptasi, kesenjangan antara
otoritas tradisional dan
masyarakat digital akan semakin
melebar.

Secara keseluruhan,
fenomena otoritas keagamaan di
media  sosial menunjukkan
adanya transformasi  besar
dalam cara pengetahuan agama
diproduksi dan  dikonsumsi.
Perubahan ini membawa
dampak positif berupa
kemudahan akses, tetapi juga
risiko berupa distorsi
pemahaman. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan kritis
dalam menyikapi fenomena ini.
Pemahaman yang komprehensif
terhadap karakteristik ~ dan
dampaknya menjadi penting
sebagai dasar analisis. Bagian
ini menjadi landasan awal untuk
membahas strategi yang lebih
tepat dalam menghadapi
tantangan tersebut, khususnya
melalui pendekatan epistemologi
kritis dalam pembelajaran PAI.

. Karakteristik Epistimologi
Kritis Dalam Pendidikan

Agama Islam

Epistemologi kritis
merupakan pendekatan dalam
memahami pengetahuan yang
menekankan pentingnya proses
berpikir reflektif dan analitis.
Dalam konteks Pendidikan
Agama Islam (PAIl), epistemologi
kritis  tidak hanya melihat
pengetahuan sebagai sesuatu
yang harus diterima, tetapi juga
dikaji secara mendalam.
Pendekatan ini  mendorong
peserta didik untuk memahami
asal-usul, metode, dan validitas
suatu pengetahuan. Dengan
demikian, proses pembelajaran
tidak berhenti pada hafalan,
tetapi berkembang ke arah
pemaknaan. Hal ini menjadi
penting dalam  menghadapi
kompleksitas pemahaman
keagamaan di era modern.

Salah satu karakteristik
utama epistemologi kritis adalah
refleksi, yaitu kemampuan untuk
merenungkan kembali informasi
yang diterima. Dalam
pembelajaran  PAI,  refleksi
membantu peserta didik untuk
tidak langsung menerima suatu
ajaran secara mentah. Mereka
diajak untuk memahami konteks,

tujuan, dan implikasi dari ajaran
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tersebut. Proses ini juga melatih
kesadaran diri dalam beragama
secara lebih mendalam. Dengan
refleksi, pemahaman agama
menjadi lebih bermakna dan
tidak bersifat dangkal.

Selain refleksi, rasionalitas
juga menjadi prinsip penting
dalam epistemologi kritis.
Rasionalitas mengarahkan
peserta didik untuk
menggunakan  akal  dalam
memahami ajaran agama tanpa
mengabaikan nilai-nilai
keimanan. Dalam pembelajaran
PAIl, rasionalitas membantu
menjembatani  antara  teks
keagamaan dan realitas
kehidupan sehari-hari. Peserta
didik didorong untuk berpikir
logis dan sistematis dalam
menafsirkan informasi. Dengan
demikian, mereka tidak mudah
terjebak pada pemahaman yang
sempit atau literal semata.

Karakteristik berikutnya
adalah kemampuan analisis
sumber, yaitu keterampilan
dalam menilai keabsahan dan
kredibilitas informasi. Dalam era
digital, kemampuan ini menjadi
sangat penting karena

banyaknya informasi

keagamaan yang beredar di
media sosial. Peserta didik perlu
dilatih  untuk  membedakan
antara sumber yang dapat
dipercaya dan yang tidak.
Proses ini melibatkan
pemahaman terhadap latar
belakang penulis, metode
penyampaian, serta kesesuaian
dengan prinsip ajaran Islam.
Dengan kemampuan ini, peserta
didik dapat menjadi lebih selektif
dalam menerima informasi.

Sikap skeptis konstruktif
juga merupakan bagian penting
dari epistemologi kritis.
Skeptisisme dalam konteks ini
bukan berarti menolak semua
informasi, tetapi
mempertanyakan secara sehat
dan proporsional. Peserta didik
digjak untuk tidak mudah
percaya tanpa dasar yang jelas.
Namun, sikap ini tetap diimbangi
dengan keterbukaan terhadap
berbagai pandangan. Dengan
demikian, terbentuk
keseimbangan antara kritis dan
bijaksana dalam memahami
ajaran agama.

Relevansi epistemologi kritis
dalam pembelajaran PAI

semakin terlihat di era digital
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saat ini. Arus informasi yang
cepat dan tidak terbatas
menuntut peserta didik untuk
memiliki kemampuan berpikir
yang lebih matang. Epistemologi
kritis membantu mereka untuk
tidak bersikap dogmatis atau
menerima  informasi  secara
pasif. = Sebaliknya, @ mereka
menjadi individu yang aktif
dalam mencari, menganalisis,
dan memahami pengetahuan.
Hal ini menjadikan pembelajaran
PAI lebih adaptif terhadap
perkembangan zaman.

Secara keseluruhan,
epistemologi  kritis  mampu
membentuk cara berpikir yang
lebih terbuka, rasional, dan
bertanggung jawab. Pendekatan
ini tidak hanya memperkuat
pemahaman keagamaan, tetapi
juga membangun  karakter
peserta didik yang moderat.
Dalam konteks pendidikan,
epistemologi  kritis  menjadi
jembatan antara teori dan praktik
pembelajaran yang relevan.
Dengan penerapan yang tepat,
pembelajaran PAI dapat
menghasilkan generasi yang
tidak hanya religius, tetapi juga

kritis. Oleh karena itu,

epistemologi  kritis  menjadi
kebutuhan penting dalam sistem
pendidikan saat ini.

. Problematika Pembelajaran

PAI dalam Menghadapi
Informasi Keagamaan Digital
Pembelajaran  Pendidikan
Agama Islam (PAI) di banyak
lembaga pendidikan  masih
menghadapi berbagai tantangan
dalam merespons
perkembangan era digital. Salah
satu temuan utama adalah
kecenderungan pembelajaran
yang masih bersifat
konvensional dan berpusat pada
guru. Materi yang disampaikan
sering kali berfokus pada aspek
normatif tanpa memberikan
ruang bagi eksplorasi makna
yang lebih luas. Akibatnya,
peserta didik cenderung hanya
memahami ajaran agama pada
zbw  permukaan. Kondisi ini
menjadi kurang memadai ketika
dihadapkan dengan
kompleksitas informasi
keagamaan di media digital.
Kecenderungan
pembelajaran yang normatif dan
tekstual membuat peserta didik
lebih banyak menghafal

daripada memahami.
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Penekanan pada aspek benar
dan salah secara kaku sering kali
mengabaikan proses berpikir
kritis. Peserta didik jarang diajak
untuk mempertanyakan atau
mendiskusikan suatu konsep
secara mendalam. Hal ini
berdampak pada rendahnya
kemampuan analisis dalam
memahami  ajaran  agama.
Dalam jangka panjang,
pendekatan ini dapat
membentuk pola pikir yang kaku
dan kurang adaptif.

Selain itu, pembelajaran PAI
juga  sering kali kurang
kontekstual dengan kehidupan
nyata peserta didik, terutama
dalam dunia digital. Materi yang
diajarkan di kelas tidak selalu
dikaitkan dengan fenomena
yang mereka hadapi sehari-hari
di media sosial. Akibatnya,
terjadi  kesenjangan  antara
pengetahuan yang diperoleh di
sekolah dengan realitas yang
mereka alami. Peserta didik
menjadi kesulitan
mengaplikasikan nilai-nilai
agama dalam konteks kekinian.
Hal ini menunjukkan perlunya
pembelajaran yang lebih relevan

dan kontekstual.

Dampak dari kelemahan
tersebut terlihat pada sikap
peserta didik yang cenderung
pasif dalam menerima informasi
keagamaan. Mereka lebih
mudah percaya terhadap konten
yang beredar di media sosial
tanpa melakukan verifikasi
terlebin  dahulu.  Kurangnya
kemampuan berpikir  kritis
membuat mereka rentan
terhadap informasi yang
menyesatkan. Bahkan, dalam
beberapa kasus, mereka dapat
terpengaruh oleh pemahaman
yang tidak sesuai dengan prinsip
ajaran  Islam.  Situasi ini
menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI belum
sepenuhnya membekali peserta
didik dengan  keterampilan
literasi digital yang memadai.

Temuan lain menunjukkan
adanya kesenjangan antara
materi pembelajaran PAl dengan
dinamika perkembangan
teknologi informasi. Kurikulum
yang digunakan sering Kkali
belum mengakomodasi
kebutuhan literasi digital dan
analisis media. Guru juga belum
sepenuhnya memanfaatkan

media digital sebagai bagian dari
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strategi pembelajaran.
Akibatnya, proses pembelajaran
menjadi kurang menarik dan
tidak sesuai dengan karakteristik
generasi  digital. Hal ini
memperkuat perlunya inovasi
dalam metode dan pendekatan
pembelajaran.

Secara keseluruhan,
problematika ini menegaskan
bahwa pembelajaran PAI
memerlukan pembaruan yang
signifikan. Pendekatan yang
hanya berfokus pada
penyampaian materi tidak lagi
cukup untuk menghadapi
tantangan zaman. Diperlukan
strategi pembelajaran  yang
mampu mengembangkan
kemampuan berpikir  kritis,
reflektif, dan kontekstual.
Dengan demikian, peserta didik
dapat lebih siap  dalam
menghadapi arus informasi
keagamaan di media digital.
Pembaruan ini menjadi langkah
penting untuk  memastikan
relevansi dan efektivitas
pembelajaran PAI di era modern.
4. Analisis Dampak Otoritas
Keagamaan Instan terhadap
Pemahaman Peserta Didik

Fenomena otoritas
keagamaan instan di media
sosial memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pola
pikir keagamaan peserta didik.
Akses yang mudah terhadap
berbagai konten keagamaan
membuat siswa lebih sering
belajar dari platform digital
dibandingkan dari sumber
formal. Informasi yang mereka
terima cenderung beragam,
tetapi tidak semuanya memiliki
kualitas yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Dalam kondisi ini, peserta didik
berada pada posisi yang rentan
terhadap pembentukan
pemahaman yang tidak utuh.

Oleh karena itu, penting untuk

menganalisis dampak
langsung fenomena ini
terhadap cara mereka

memahami ajaran agama.
Salah satu dampak yang
paling terlinat adalah
munculnya pemahaman
keagamaan yang dangkal dan
instan. Konten media sosial
umumnya dikemas secara
singkat dan menarik, sehingga
lebih menekankan pada

penyampaian yang cepat
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daripada kedalaman materi.
Peserta didik sering kali hanya
menangkap potongan
informasi tanpa memahami
konteks yang lebih luas.
Akibatnya, ajaran agama
dipahami secara parsial dan
tidak menyeluruh. Hal ini
berpotensi menimbulkan
kesalahan dalam penafsiran
dan pengamalan ajaran
tersebut.

Selain itu, paparan terhadap
otoritas keagamaan instan juga
dapat memengaruhi  cara
berpikir peserta didik menjadi
lebih simplistik. Mereka
cenderung mencari jawaban
yang cepat dan pasti tanpa
melalui proses analisis yang
mendalam. Pola pikir seperti ini
membuat mereka  kurang
terbiasa dengan perbedaan
pendapat dalam Islam.
Padahal, keberagaman
interpretasi merupakan bagian
dari kekayaan tradisi keilmuan
Islam. Ketidakmampuan
memahami kompleksitas ini
dapat menghambat
perkembangan intelektual dan
spiritual peserta didik.

Dampak lain yang perlu
diperhatikan adalah potensi
berkembangnya sikap
intoleransi dan klaim
kebenaran tunggal. Beberapa
konten keagamaan di media
sosial sering kali disampaikan
dengan narasi yang eksklusif
dan menghakimi. Peserta didik
yang tidak memiliki bekal
pemahaman yang kuat dapat
dengan mudah terpengaruh
oleh narasi tersebut. Mereka
mungkin menganggap bahwa
hanya satu pandangan yang
benar dan menolak pandangan
lain.  Hal ini berpotensi
menimbulkan  sikap  yang
kurang toleran terhadap
perbedaan.

Lebih lanjut, tanpa adanya
kemampuan berpikir  kritis,
peserta didik menjadi sangat
rentan terhadap informasi yang
bias atau bahkan
menyesatkan. Mereka
cenderung menerima informasi
berdasarkan popularitas
sumber, bukan berdasarkan
validitasnya. Fenomena ini
diperparah  oleh  algoritma
media sosial yang sering

menampilkan konten serupa
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secara berulang. Akibatnya,
peserta didik terjebak dalam
ruang informasi yang sempit
dan tidak seimbang. Kondisi ini
dapat memperkuat
pemahaman yang keliru tanpa
adanya koreksi.

Secara keseluruhan, analisis

ini menunjukkan bahwa otoritas

keagamaan instan memiliki
dampak yang kompleks
terhadap pemahaman
keagamaan peserta didik.

Dampak tersebut tidak hanya
bersifat kognitif, tetapi juga

memengaruhi sikap  dan
perilaku. Tanpa adanya filter
kritis, peserta didik dapat
dengan mudah terpengaruh
oleh narasi yang tidak sesuai
dengan prinsip ajaran Islam

yang moderat. Oleh karena itu,

diperlukan intervensi
pendidikan ~yang  mampu
membekali peserta didik

dengan kemampuan berpikir
kritis dan literasi digital. Upaya

ini menjadi penting untuk
memastikan bahwa mereka
dapat memahami  ajaran
agama secara lebih

komprehensif dan bijaksana.

5.

Integrasi Epistemologi Kritis
dalam Pembelajaran PAI
Integrasi epistemologi kritis
dalam
Pendidikan Agama Islam (PAl)
merupakan langkah strategis

pembelajaran

untuk menjawab tantangan era
digital. Pendekatan ini
menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam
proses pembelajaran. Mereka
tidak hanya menerima materi,
tetapi juga diajak untuk
memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi yang
diperoleh. Dengan demikian,
lebih

kontekstual.

pembelajaran menjadi
bermakna dan
Integrasi ini juga bertujuan
untuk membentuk pola pikir
yang reflektif tidak

dogmatis.

dan

Salah satu strategi utama
dalam penerapan epistemologi
kritis

model pembelajaran berbasis

adalah  penggunaan

diskusi. Melalui diskusi, peserta
didik diberikan

menyampaikan pendapat dan

ruang untuk
mempertanyakan suatu
konsep keagamaan. Proses ini
mendorong terjadinya

pertukaran gagasan yang
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konstruktif di antara peserta
didik. Selain itu, diskusi juga
membantu mereka memahami
adanya keberagaman
pandangan  dalam Islam.
Dengan demikian, kemampuan
berpikir kritis dan sikap toleran
dapat berkembang secara
bersamaan.

Selain diskusi, strategi lain
yang dapat diterapkan adalah
pembelajaran berbasis analisis
kasus. Dalam metode ini,
peserta didik diajak untuk
mengkaji fenomena
keagamaan vyang terjadi di
media sosial. Mereka diminta
untuk mengidentifikasi
masalah, menganalisis sumber
informasi, serta menarik
kesimpulan berdasarkan
argumen yang rasional. Proses
ini melatih kemampuan mereka
dalam menghadapi informasi
yang kompleks. Dengan
pendekatan ini, pembelajaran
menjadi lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Evaluasi terhadap sumber
informasi juga menjadi bagian
penting dalam integrasi
epistemologi  kritis. Peserta

didik perlu dibekali dengan

keterampilan untuk menilai
kredibilitas  suatu  sumber.
Mereka diajarkan untuk
mempertimbangkan latar
belakang penulis, kejelasan
dalil, serta kesesuaian dengan
prinsip ajaran Islam.
Kemampuan ini sangat penting
dalam menghadapi arus
informasi di media sosial.
Dengan demikian, peserta didik
dapat menjadi lebih selektif dan
tidak mudah terpengaruh oleh
informasi yang tidak valid.
Dalam proses ini, peran guru
mengalami pergeseran yang
signifikan, yaitu dari penyampai
materi  menjadi  fasilitator
pembelajaran. Guru tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber
pengetahuan, tetapi berfungsi
sebagai pembimbing dalam
proses berpikir kritis peserta
didik. Guru juga Dbertugas
menciptakan lingkungan
belajar yang terbuka dan
dialogis. Dengan pendekatan
ini, peserta didik merasa lebih
nyaman untuk bertanya dan
berdiskusi. Hal ini mendukung
terciptanya pembelajaran yang
lebih interaktif dan partisipatif.
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Hasil kajian menunjukkan
bahwa integrasi epistemologi
kritis dalam pembelajaran PAI
mampu meningkatkan literasi
keagamaan peserta didik.
Mereka menjadi lebih mampu

memahami  ajaran agama

secara mendalam dan
kontekstual. Selain itu,
kemampuan dalam
menganalisis dan

mengevaluasi informasi juga
mengalami peningkatan.
Peserta didik tidak lagi mudah
menerima informasi secara
mentah tanpa proses verifikasi.
Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam
membentuk pemahaman
keagamaan yang lebih matang.

Secara keseluruhan,
integrasi  epistemologi  kritis
merupakan solusi yang relevan
dalam menghadapi tantangan
pembelajaran PAI di era digital.
Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga
membentuk karakter peserta
didik yang kritis dan bijaksana.
Dengan penerapan yang
konsisten, pembelajaran PAI

dapat menjadi lebih adaptif

terhadap perkembangan
zaman. Selain itu, peserta didik
juga lebih  siap  dalam
menghadapi berbagai
informasi keagamaan yang
beredar di media sosial. Oleh
karena itu, integrasi ini menjadi
langkah penting dalam
pengembangan pendidikan
Islam yang lebih progresif.

. Strategi Praktis Menghadapi

Otoritas Keagamaan Instan
di Media Sosial

Strategi praktis dalam
menghadapi otoritas
keagamaan instan di media
sosial menjadi langkah penting
dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl).
Pendekatan ini menekankan
pada upaya konkret yang dapat
langsung diterapkan dalam
proses pembelajaran.
Tujuannya adalah membekali
peserta didik dengan
keterampilan untuk menyikapi
informasi keagamaan secara
bijaksana. Dalam konteks ini,
pembelajaran  tidak hanya
berfokus pada materi, tetapi
juga pada kemampuan
menghadapi realitas digital.

Dengan demikian, peserta didik
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lebih siap menghadapi arus
informasi yang terus
berkembang.

Salah satu strategi utama
adalah  penguatan literasi
digital di kalangan peserta
didik. Literasi digital tidak
hanya mencakup kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi
juga memahami dan
mengevaluasi informasi yang
diperoleh. Dalam pembelajaran
PAIl, peserta didik perlu
diajarkan bagaimana cara
mengakses, membaca, dan
menafsirkan konten
keagamaan secara  kritis.
Mereka juga perlu memahami
bagaimana algoritma media
sosial bekerja dalam
menyajikan informasi. Dengan
literasi digital yang baik,
peserta didik dapat lebih
selektif ~ dalam menerima
informasi.

Selain  itu, kemampuan
verifikasi sumber  menjadi
keterampilan yang sangat
penting. Peserta didik harus
dilatih untuk tidak langsung
mempercayai informasi yang
beredar di media sosial.

Mereka perlu mengetahui cara

memeriksa keaslian sumber,
latar belakang penyampai
informasi, serta dasar
argumentasi yang digunakan.
Proses ini dapat dilakukan
dengan membandingkan
beberapa sumber yang
berbeda. Dengan demikian,
peserta didik dapat
memperoleh pemahaman yang
lebih objektif dan terpercaya.

Strategi berikutnya adalah
melatih peserta didik dalam
melakukan analisis terhadap
konten keagamaan. Mereka
diajak untuk mengkaji isi
pesan, tujuan penyampaian,
serta dampak dari konten
tersebut. Dalam proses ini,
peserta didik belajar untuk tidak
hanya melihat permukaan
informasi, tetapi juga
memahami makna yang lebih
dalam. Analisis ini juga
mencakup identifikasi potensi
bias atau kepentingan tertentu
dalam suatu konten. Dengan
keterampilan ini, peserta didik
menjadi lebih kritis dan tidak
mudah terpengaruh.

Penting juga untuk
membangun kesadaran kritis

terhadap informasi yang
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bersifat viral. Konten yang viral
sering kali dianggap benar
hanya karena banyak
dibagikan atau disukai. Peserta
didik perlu memahami bahwa
popularitas tidak selalu sejalan
dengan  kebenaran. Oleh
karena itu, mereka harus dilatih
untuk tetap bersikap objektif
dalam menilai informasi.
Kesadaran ini membantu
mereka untuk tidak mudah
terbawa arus opini publik yang
belum tentu valid.

Penerapan strategi-strategi
tersebut terbukti efektif sebagai
filter terhadap informasi
keagamaan yang tidak valid.
Peserta didik menjadi lebih
mampu menyaring informasi
sebelum menerima  atau
menyebarkannya. Mereka juga
lebih berhati-hati dalam
mengambil kesimpulan terkait
ajaran  agama. Hal ini
menunjukkan bahwa

pendekatan praktis memiliki

dampak nyata dalam
meningkatkan kualitas
pemahaman keagamaan.
Dengan demikian,

pembelajaran PAIl  menjadi

lebih relevan dengan
kebutuhan zaman.

Secara keseluruhan, strategi
praktis ini bersifat aplikatif dan
kontekstual dengan kehidupan
peserta didik di era digital.
Pendekatan ini tidak hanya
memberikan pengetahuan,
tetapi juga keterampilan yang
dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan
penerapan yang konsisten,
peserta didik dapat menjadi
individu yang lebih kritis,
selektif, ~dan  bertanggung
jawab dalam menyikapi
informasi keagamaan. Hal ini
menjadi langkah penting dalam
menghadapi fenomena otoritas
keagamaan instan. Oleh
karena itu, strategi ini perlu
diintegrasikan secara
berkelanjutan dalam

pembelajaran PAI.

. Implikasi terhadap

Pengembangan Kurikulum
dan Kompetensi Guru
Temuan penelitian ini
memiliki implikasi yang luas
terhadap pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAIl) dalam sistem

pendidikan. Kurikulum tidak
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lagi cukup hanya memuat
materi ajaran agama secara
normatif, tetapi perlu
mengintegrasikan kemampuan
berpikir kritis sebagai
kompetensi utama. Hal ini
penting agar peserta didik
mampu memahami ajaran
agama secara lebih mendalam
dan kontekstual. Perubahan ini
juga menuntut adanya
penyesuaian dalam tujuan, isi,
dan metode pembelajaran.
Dengan demikian, kurikulum
PAl dapat menjadi lebih
relevan dengan tantangan era
digital.

Integrasi berpikir kritis dalam
kurikulum PAI perlu dirancang
secara sistematis dan
terstruktur. Materi
pembelajaran harus disusun
tidak hanya untuk memberikan
pengetahuan, tetapi juga
melatih kemampuan analisis
dan evaluasi. Peserta didik
perlu diajak untuk memahami
berbagai perspektif dalam
ajaran Islam. Selain itu,
kurikulum juga perlu
memberikan ruang bagi diskusi
dan refleksi. Dengan

pendekatan ini, pembelajaran

menjadi lebih dinamis dan tidak
bersifat satu arah.

Selain perubahan kurikulum,
kompetensi guru juga menjadi
faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi
pendekatan ini. Guru dituntut
untuk memiliki pemahaman
yang kuat tentang epistemologi
kritis dan cara penerapannya
dalam pembelajaran. Mereka
juga perlu menguasai
keterampilan pedagogik yang
mampu mendorong peserta
didik berpikir aktif. Dalam
konteks digital, guru harus
mampu memanfaatkan
teknologi  sebagai media
pembelajaran yang efektif.
Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi guru  menjadi
kebutuhan yang tidak dapat
diabaikan.

Pengembangan kompetensi
guru dapat dilakukan melalui
berbagai program pelatihan
dan pengembangan
profesional. Pelatihan ini perlu
mencakup aspek literasi digital,
metode pembelajaran inovatif,
serta  strategi penguatan
berpikir kritis. Guru juga perlu

dibekali kemampuan dalam
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mengevaluasi konten
keagamaan yang beredar di
media sosial. Dengan
demikian, mereka dapat
membimbing peserta didik
secara lebih tepat. Upaya ini
akan mendukung terciptanya
pembelajaran yang adaptif dan
responsif terhadap perubahan
zaman.

Implikasi lain dari penelitian
ini adalah perlunya dukungan
dari sistem pendidikan secara
keseluruhan. Transformasi
pembelajaran PAI tidak dapat
berjalan optimal tanpa adanya
kebijakan yang mendukung.
Pemerintah dan lembaga
pendidikan perlu memberikan
perhatian terhadap
pengembangan kurikulum dan
peningkatan kualitas  guru.
Selain itu, penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai
juga menjadi faktor penting.
Dengan dukungan sistem yang
kuat, implementasi perubahan
dapat berjalan lebih efektif.

Secara keseluruhan,
transformasi yang dihasilkan
dari penelitian ini tidak hanya
berfokus pada peserta didik,

tetapi juga mencakup seluruh

komponen pendidikan.
Perubahan kurikulum,
peningkatan kompetensi guru,
serta dukungan kebijakan
menjadi satu kesatuan yang
saling berkaitan. Hal ini
menunjukkan bahwa
pembaruan dalam
pembelajaran PAI harus
dilakukan secara menyeluruh.
Dengan pendekatan yang
terintegrasi, tujuan
pembelajaran dapat tercapai
secara optimal. Oleh karena
itu, implikasi ini menjadi dasar
penting dalam pengembangan
pendidikan Islam ke depan.
Dengan demikian,
pembahasan ini memperluas
cakupan penelitian dari level
kelas menuju level kebijakan
pendidikan. Pendekatan
epistemologi kritis tidak hanya
menjadi strategi pembelajaran,
tetapi juga menjadi arah
pengembangan sistem
pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa tantangan
era digital memerlukan respon
yang komprehensif dan
berkelanjutan. Semua pihak
yang terlibat dalam pendidikan

memiliki peran penting dalam
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proses ini. Oleh karena itu,
sinergi antara kurikulum, guru,
dan kebijakan menjadi kunci
keberhasilan transformasi
pendidikan PAI.

. Sintesis dan Relevansi

Epistemologi Kritis dalam
Konteks Pendidikan Modern

Sintesis dari seluruh
pembahasan menunjukkan
bahwa  epistemologi  kritis
memiliki peran yang sangat
penting dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl)
di era modern. Pendekatan ini
tidak hanya berfungsi sebagai
kerangka teoritis, tetapi juga
sebagai strategi praktis dalam
menghadapi tantangan
informasi keagamaan digital.
Dari berbagai temuan yang
telah diuraikan, terlihat bahwa
perubahan lanskap otoritas
keagamaan menuntut adanya
pembaruan dalam cara belajar
dan mengajar. Epistemologi
kritis hadir sebagai jawaban
atas  kebutuhan  tersebut.
Dengan demikian, pendekatan
ini  menjadi relevan untuk
diintegrasikan dalam sistem
pendidikan saat ini.

Relevansi epistemologi kritis
semakin kuat ketika dikaitkan
dengan kebutuhan
membangun moderasi
beragama. Dalam konteks
masyarakat yang plural,
pemahaman agama yang
inklusif dan toleran menjadi
sangat penting. Epistemologi
kritis mendorong peserta didik
untuk memahami perbedaan
sebagai bagian dari dinamika
keilmuan Islam. Mereka tidak
hanya diajak untuk menerima
satu pandangan, tetapi juga
memahami berbagai perspektif
yang ada. Hal ini berkontribusi
dalam membentuk sikap yang
lebih terbuka dan tidak mudah
menghakimi.

Selain itu, epistemologi kritis
juga memiliki keterkaitan erat
dengan penguatan literasi
digital. Di tengah arus informasi
yang begitu cepat, kemampuan
untuk memilah dan
menganalisis informasi
menjadi sangat penting.
Peserta didik perlu dibekali
dengan keterampilan untuk
mengevaluasi kebenaran
informasi keagamaan yang

mereka temui di media sosial.
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Epistemologi kritis memberikan
dasar bagi pengembangan
kemampuan tersebut. Dengan
demikian, peserta didik dapat
menjadi pengguna media yang
lebih bijak dan bertanggung

jawab.
Sintesis ini juga
menunjukkan bahwa

pembelajaran PAI harus
bersifat  adaptif  terhadap
perkembangan zaman.
Pendekatan konvensional yang
hanya berfokus pada
penyampaian materi tidak lagi
cukup untuk menjawab
tantangan era digital.
Diperlukan  inovasi  dalam
metode pembelajaran yang
mampu mengintegrasikan
teknologi dan pengembangan
berpikir  kritis. Guru dan
kurikulum harus mampu
menyesuaikan diri dengan
kebutuhan peserta didik yang
hidup di era digital. Hal ini
menjadi langkah penting dalam
menjaga relevansi pendidikan
agama.

Lebih lanjut, penerapan
epistemologi  kritis  dalam
pembelajaran PAI tidak hanya

berdampak pada aspek

kognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter peserta
didik. Mereka tidak hanya
memahami  ajaran agama
secara lebih mendalam, tetapi
juga mampu bersikap
bijaksana dalam menyikapi
perbedaan. Kemampuan ini
sangat penting dalam menjaga
keharmonisan sosial di tengah
masyarakat yang beragam.
Dengan demikian, pendidikan
agama tidak hanya berfungsi
sebagai transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai
pembentukan nilai. Hal ini
memperkuat peran strategis
PAI dalam pendidikan.

Secara keseluruhan, sintesis
dari penelitian ini menegaskan
bahwa epistemologi  kritis
merupakan pendekatan yang
tidak hanya relevan, tetapi juga
mendesak untuk diterapkan.
Tantangan yang dihadapi
dalam era digital memerlukan
respon yang tepat dan terarah.
Epistemologi kritis
menawarkan  solusi  yang
komprehensif dalam
membangun pemahaman
keagamaan yang rasional dan

kontekstual. Dengan
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pendekatan ini, peserta didik
dapat menjadi individu yang
religius sekaligus kritis. Hal ini
menjadi tujuan penting dalam
pendidikan modern.

Sebagai penutup dari bagian
hasil dan pembahasan, sintesis
ini menjadi jembatan menuju
kesimpulan penelitian. Seluruh
temuan yang telah dibahas
saling terkait dan mengarah
pada pentingnya transformasi
dalam  pembelajaran  PAI.
Epistemologi kritis menjadi inti
dari perubahan  tersebut.
Dengan mengintegrasikan
pendekatan ini, pendidikan
agama dapat lebih siap
menghadapi dinamika zaman.
Oleh karena itu, langkah
selanjutnya adalah
merumuskan kesimpulan yang
merangkum  seluruh  hasil
kajian ini secara ringkas dan

jelas.

D. Kesimpulan
Kesimpulan dari artikel ini

menegaskan bahwa perkembangan

media sosial telah membawa
perubahan signifikan terhadap
lanskap otoritas keagamaan.
Munculnya fenomena otoritas

keagamaan instan menjadi tantangan
serius, terutama bagi peserta didik
yang masih dalam proses
pembentukan pemahaman
keagamaan. Informasi yang bersifat
cepat, populer, dan sering kali tidak
terverifikasi berpotensi membentuk
pemahaman yang dangkal dan tidak
komprehensif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) tidak
lagi cukup mengandalkan pendekatan
konvensional. Diperlukan pembaruan
yang mampu menjawab tantangan era
digital secara tepat.
Dalam konteks tersebut,
epistemologi  kritis hadir sebagai
pendekatan yang relevan dan
strategis untuk diintegrasikan dalam
pembelajaran PAI. Pendekatan ini
menekankan pentingnya refleksi,
rasionalitas, analisis sumber, serta
sikap skeptis yang konstruktif dalam
memahami pengetahuan keagamaan.
Dengan penerapan epistemologi
kritis, peserta didik tidak hanya
menerima informasi secara pasif,
tetapi juga mampu mengevaluasi dan
memverifikasi kebenarannya. Hal ini
menjadi sangat penting dalam
menghadapi arus informasi
keagamaan di media sosial yang

semakin kompleks. Dengan demikian,
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pembelajaran PAIl dapat berperan
sebagai filter yang efektif terhadap
informasi yang tidak valid.

Lebih lanjut, hasil penelitian

menunjukkan bahwa integrasi
epistemologi kritis dalam
pembelajaran PAI dapat

meningkatkan literasi keagamaan
sekaligus literasi digital peserta didik.
Mereka menjadi lebih kritis, selektif,
dan bijaksana dalam menyikapi
berbagai  informasi  keagamaan.
Selain itu, pendekatan ini juga
berkontribusi dalam membentuk sikap
moderat, terbuka, dan toleran
terhadap perbedaan. Hal ini sangat
penting dalam menjaga keharmonisan
sosial di tengah masyarakat yang
plural. Dengan demikian,
pembelajaran PAIl tidak hanya
berfungsi sebagai transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai
pembentukan karakter.

Implikasi dari temuan ini tidak
hanya terbatas pada peserta didik,
tetapi juga mencakup pengembangan
kurikulum dan peningkatan
kompetensi guru. Kurikulum PAI perlu
dirancang lebih adaptif dengan
mengintegrasikan kemampuan
berpikir kritis dan literasi digital.
Sementara itu, guru dituntut untuk

berperan sebagai fasilitator yang

mampu membimbing peserta didik
dalam proses berpikir kritis. Dukungan
dari sistem pendidikan secara
keseluruhan juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan
implementasi pendekatan ini. Oleh
karena itu, transformasi pembelajaran
PAI harus

menyeluruh dan berkelanjutan.

dilakukan secara

Secara keseluruhan, artikel ini
menyimpulkan bahwa epistemologi
kritis merupakan pendekatan yang
mendesak untuk diterapkan dalam
pembelajaran PAl di era digital.
Pendekatan ini mampu menjawab
tantangan otoritas keagamaan instan
di media sosial dengan cara yang
komprehensif dan kontekstual.
Dengan penerapan vyang tepat,
peserta didik dapat menjadi individu
yang religius, rasional, dan kritis
dalam memahami ajaran agama. Hal
ini menjadi tujuan utama dalam
pendidikan Islam yang relevan
dengan perkembangan zaman. Oleh
karena itu, integrasi epistemologi kritis
menjadi langkah penting dalam
kualitas

membangun pendidikan

agama yang lebih baik di masa depan.
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